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MOTTO 

 

رًا مِّمَّا رًا ي ُّؤْتِكُمْ خَي ْ هُ فِْ قُ لُوْبِكُمْ خَي ْ اُخِذَ مِنْكُمْ  ٓ  اِنْ ي َّعْلَمِ اللّّٰ
  ٓ  لَكُمْ  وَيَ غْفِرْ 

هُ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ   وَاللّّٰ
 

―Jika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam hatimu, niscaya 

Dia akan menganugerahkan kepada kamu yang lebih baik 

daripada apa yang telah diambil dari kamu dan Dia akan 

mengampuni kamu.‖ Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. (QS. Al-Anfal (8) : 70) 

 

 
―Apapun yang diawali Bismillah, Tidak pantas jika diakhiri 

dengan kata menyerah‖ (Welda Febriana) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 

 

PERSEMBAHAN 

 

 Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT atas segala 

rahmat, nikmat, dan kemudahan yang diberikan, karya sederhana 

ini penulis persembahkan kepada: 

1. Untuk ibunda tercinta, Rahida, perempuan hebat yang selalu 

menjadi rumah bagi segala lelah dan resah. Terima kasih atas 

doa yang tidak pernah putus, kasih sayang yang tidak pernah 

berkurang, serta perjuangan yang dilakukan dengan penuh 

ketulusan. Dari Ibu, penulis belajar arti sabar, kuat, dan 

bertahan dalam setiap keadaan. 

2. Abak tercinta, Alm. Rapani. Terima kasih atas segala cinta, 

doa, perjuangan, dan kerja keras yang pernah Abak berikan. 

Meski hari ini Abak tidak lagi membersamai perjalanan ini, 

setiap langkah yang penulis tempuh tidak pernah lepas dari 

didikan dan harapan yang dahulu Abak titipkan. Raga boleh 

tiada, namun kasih sayang dan nasihat Abak akan selalu 

hidup di dalam hati, menjadi alasan bagi penulis untuk terus 

kuat melanjutkan perjalanan ini hingga sampai pada titik 

yang pernah Abak impikan. 

3. Untuk kakak Rocky Rapsanjani, ayuk Messy Malisa, adik 

Muhammad Rahes Alfatra, serta Alm. Muhammad Adam 

Alfarizki tersayang, terima kasih atas segala dukungan, 

perhatian, motivasi, dan kasih sayang yang selalu diberikan 

kepada penulis hingga mampu menyelesaikan pendidikan ini 

dengan baik. 



 
 

vii 

 

4. Seluruh keluarga besar, terima kasih atas doa, dukungan, 

perhatian, dan bantuan yang diberikan kepada penulis selama 

proses perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini. 

5. Untuk sahabat-sahabat terbaikku, serta keluarga besar IAT 

Angkatan 2022, terima kasih telah menjadi bagian dari 

perjalanan yang penuh cerita ini. Di tengah lelahnya 

perjuangan dan rumitnya proses yang dijalani, kalian hadir 

membawa tawa, dukungan, dan semangat yang tak pernah 

habis. Ada banyak hari yang dilewati bersama, saling 

menguatkan ketika keadaan terasa berat, saling membantu 

ketika langkah mulai melemah, hingga akhirnya mampu 

bertahan sampai di titik ini. Segala kebersamaan, canda, air 

mata, dan kenangan yang tercipta selama perjalanan ini akan 

selalu menjadi bagian indah yang tersimpan dalam ingatan 

dan tak mudah dilupakan. 

6. Untuk dosen  Pembimbing Akademik, Bapak H. Syukraini 

Ahmad, M.A., terima kasih atas bimbingan, arahan, dan 

perhatian yang telah diberikan selama proses perkuliahan. 

7. Untuk dosen pembimbing skripsi, Bapak H. Ahmad Farhan, 

S.S., M.S.I., Ph.D. dan Bapak H. Syahidin, Lc., M.A. Hum., 

terima kasih atas kesabaran, ilmu, nasihat, serta bimbingan 

yang diberikan kepada penulis hingga skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik. 

8. Terima kasih kepada seluruh dosen Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah memberikan ilmu, 



 
 

viii 

 

pengalaman, dan pelajaran berharga selama penulis 

menempuh pendidikan. 

9. Terima kasih kepada Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu, tempat penulis belajar, bertumbuh, dan 

mengenal banyak arti perjuangan dalam kehidupan. 

10. Almamater tercinta yang selalu menjadi bagian dari 

perjalanan dan kenangan hidup penulis. 

11. Terakhir, untuk diri sendiri, Welda Febriana. Terima kasih 

telah bertahan sejauh ini, melewati banyak hal dengan segala 

air mata, doa, dan perjuangan. Terima kasih karena tidak 

memilih menyerah meski keadaan sering kali tidak mudah. 

Semua proses yang telah dilalui menjadi pelajaran berharga 

untuk tumbuh lebih kuat, lebih sabar, dan lebih dewasa 

dalam menghadapi kehidupan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 

 

ABSTRAK 

 

Welda Febriana, NIM. 2223420043, Penafsiran Ayat-Ayat Sakhr 

Perspektif Al-Qasimi dan Relevansinya Terhadap Fenomena Hate 

Speech (Studi Tafsir Maha>sin at-Ta‘wi>l ) 

Penelitian ini membahas tentang penafsiran ayat-ayat sakhr dari 

perspektif al-Qa>simi dan relevansinya terhadap fenomena hate 

speech. Kajian ini dilatarbelakangi oleh maraknya fenomena hate 

speech atau ujaran kebencian dalam kehidupan sosial modern, 

baik secara langsung maupun melalui media digital, yang 

menimbulkan perpecahan dan kerusakan hubungan sosial. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 

dengan menggunakan metode studi tokoh. Sumber primer 

penelitian ini adalah kitab Mahāsin al-Ta‟wīl karya Muhammad 

Jamaluddin al-Qa>simi, sedangkan sumber sekunder diperoleh 

dari buku, jurnal, skripsi, dan literatur lain. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan metode deskriptif-analitis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: pertama, menurut Al-Qasimi, sakhr 

merupakan segala bentuk penghinaan, ejekan, celaan, dan 

perendahan terhadap orang lain yang lahir dari kesombongan, 

rasa superioritas, kebencian, serta penolakan terhadap kebenaran. 

Sakhr tidak hanya terbatas pada ucapan, tetapi juga mencakup 

perbuatan, isyarat, dan sikap yang merendahkan martabat 

manusia. Kedua, penafsiran ayat-ayat sakhr memiliki relevansi 

yang kuat dengan fenomena hate speech modern karena 

keduanya sama-sama mengandung unsur penghinaan dan 

perendahan terhadap individu maupun kelompok tertentu. 

Bentuk-bentuk hate speech seperti penghinaan status sosial, 

ejekan, dan ujaran kebencian memiliki kesamaan dengan perilaku 

sakhr yang dilarang dalam al-Qur‘an. Karena itu, penafsiran al-

Qa>simi dapat menjadi dasar etis untuk membangun komunikasi 

yang sopan, saling menghargai, dan menjaga keharmonisan sosial 

di era modern. 

 

Kata Kunci: Sakhr, Hate Speech, Tafsir Mahāsin al-Ta‟wīl 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam 

Transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini 

daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  ṡ a ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

  ḥ a ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ż al Ż  zet (dengan titik di ذ
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atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

  ṡ ad ṡ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

  ḍ ad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

   ṭ a ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

  ẓ a ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ....‗... koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ..'.. Apostrof ء

 Ya Y Ya ي
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

a) Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah  I I 

 Dammah  U U ــُـ

 

Contoh:  

 kataba -   كتب 

 fa‗ala - فعل

 ẓ ukira - ذ كر

ٌذهب    - yaẓ habu 

 suila- سئل

b) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama  
Gabungan 

huruf 
Nama  

 Fathah dan ya Ai a dan i .... ى

 Fathah dan wau Au a dan u ....ى
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Contoh: 

 kaifa -   كٌف

ىله  - haula 

c) Maddah 

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

 

Harkat 

dan Huruf 
Nama  

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ....ا  ....ى
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā  

a dan garis di 

atas 

  Kasroh dan ya Ī ...ى
i dan garis di 

atas 

..ى
ى
.. 

Dammah dan 

waw 
Ū  

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qā la - قال

  ramā - رمً

 qī la - قٌل

 yaqū lu - ٌقىل

d) Ta' Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah hidup  

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat 

harkat fathah, kasroh dan dammah, transliterasinya 
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adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah mati  

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raudatul al-atfal -    رىضة الاطفال 

- raudatu al-atfal 

 al-Madī nah al-Munawwarah -    المدٌنة المنىرة

- al-Madī natul Munawwarah 

e) Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan   sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh:  

  rabbanā - ربنا

 nazzala - نزل

 al-birr - البر

 nu'ima - نعم

 al-hajju - الحج
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f) Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. Namun dalam 

transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai 

ada dua, seperti berikut: 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun 

qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الرجل

 asy-syamsu -  الشمش

 al-badi'u -  البدٌع

 as-sayyidatu -  السٌدة

 al-qalamu -  القلم
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 al-jalā lu -  الجلال

g) Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin 

bahwa hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, 

hal ini hanya terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah 

itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 umirtu - امرت

 akala - اكل

2) Hamzah ditengah: 

 takhuẓ ū na - تأ خذىن

 takulū na -  تأ كلىن

3) Hamzah di akhir: 

 syaiun - شًء

 an-nauu - النىء

h) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, 

bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 



 
 

xvii 

 

-Wa innallā ha lahuwa khair ar -  لو  ى خٌ  ر ال  رازقٌنى ان الله

rā ziqī n. 

- Wa innallā ha lahuwa khairur-

rā ziqī n. 

 .Fa aufū  al-kaila wa al-mī zā na  -         فاىفىا الكٌل ىالمٌزان

- Fa aufū  al-kaila wal-mī zā na. 

مرسوا بسم الله مجرها ى  - Bismillā hi majrehā  wa mursā hā . 

الناس حج البٌتى لله على    - Wa lillā hi 'alā  an-nā si hijju al-baiti  

    manistatā ‘a ilaihi sabī lā . 

من الستطاع الٌه سبٌلا        - Wa lillā hi 'alā  an-nā si hijju al-baiti  

  manistatā ‘a ilaihi sabī lā . 

i) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap  huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 .Wa mā  Muhammadun illā  rasū l -  ى ما محمد الا رسىل

ذي ببك  ة مبارك  اان اىل بٌ  ت ى ض  ع للن  اس لل    – Inna awwala baitin 

wudi‘a  lin-nā si lillaẓ ī  Bi 

Bakkata mubā rakan. 
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  Syahru Ramadāna al-laẓ ī - ش ور رمض ان ال ذي ان زل فٌ ه الق ران

unzila fī hial-Qurānu. 

ٌنىلقد راه بالفق المب   - Wa laqad raā hu bil-ufuqil-mubī ni. 

 

 .Al-hamdu lillā hi rabbil-‘ā lamī na - الحمدلله رب العلمٌن

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 .Nasrum minallāhi wa fathun qarī b - نصر من الله ى فتح قرٌب 

  

 .Lillāhi al-amru jamī 'an -         لله الامر جمٌعا 

- Lillā hil amru jamī 'an. 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‘alī mun -       ىالله بكل شًء علٌم 

j) Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak 

terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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